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	ABSTRACT
	
	ARTICLE INFO

	Hypertension is a chronic disease with an increase in systolic blood pressure of more than or equal to (≥) 140 mmHg and/or diastolic of more than or equal to (≥) 90 mmHg. Management of hypertension takes a long time, so it often causes anxiety in sufferers. The purpose of this study was to Analyze Nursing Care for Hypertensive Patients with Anxiety. In this study, the researcher took a qualitative descriptive research method in the form of a case study of nursing care. Data collection used interview, observation, physical examination, and documentation methods. The results of the assessment showed that the patient experienced moderate anxiety with a score of 27, so that an Anxiety nursing problem was obtained. Interventions from the results of the study were observation, therapeutic actions and education. The therapeutic actions given in this study consisted of Benson relaxation techniques and five-finger hypnosis. Implementation was carried out continuously for 7 days. The evaluation showed a significant decrease in anxiety levels, from a score of 27 to a score of 10. These results indicate that the Benson relaxation therapy and five-finger hypnosis interventions are effective in reducing anxiety levels in hypertensive patients, and can be used as an alternative in a holistic approach to care. 
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	ASUHAN KEPERAWATAN PADA PASIEN DIABETES MELLITUS DENGAN GANGGUAN INTEGRITAS KULIT

	ABSTRAK
	
	

	Hipertensi adalah penyakit kronis dengan peningkatan tekanan darah sistolik lebih dari sama dengan (≥)140 mmHg dan/atau diastolik lebih dari sama dengan (≥)90 mmHg. Pengelolaan pada penyakit hipertensi membutuhkan waktu yang lama,sehingga sering menimbulkan kecemasan pada penderitanya. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk Menganalisis Asuhan Keperawatan Pada Pasien Hipertensi dengan Ansietas. Pada penelitian ini, peneliti mengambil metode penelitian deskriptif kualitatif dengan bentuk studi kasus asuhan keperawatan. Pengumpulan data menggunakan metode wawancara, observasi, pemeriksaan fisik, dan dokumentasi. Hasil pengkajian didapatkan bahwa pasien mengalami ansietas sedang dengan skore 27, sehingga didapatkan masalah keperawatan Ansietas. Intervensi dari hasil penelitian yaitu melakukan observasi, tindakan terapi dan edukasi, Tindakan terapi yang diberikan dalam penelitian ini terdiri dari teknik relaksasi Benson dan hipnosis lima jari. Implementasi dilakukan secara berkesinambungan selama 7 hari. Evaluasi menunjukkan penurunan tingkat ansietas secara signifikan, dari skor 27 menjadi skor 10. Dari hasil menunjukkan bahwa intervensi terapi relaksasi Benson dan hipnosis lima jari efektif dalam menurunkan tingkat ansietas pada pasien hipertensi, dikarenakan pasien konsistendan patuh menjalankan terapi yang telah di programkan.
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Pendahuluan 
Hipertensi merupakan salah satu penyakit tidak menular yang menjadi masalah kesehatan di Indonesia dan dikenal sebagai silent killer karena sering terdeteksi terlambat (Avelina dan Natalia, 2020). Berdasarkan WHO (2023), hipertensi didiagnosis jika tekanan sistolik ≥140 mmHg atau diastolik ≥90 mmHg. Secara global, prevalensi hipertensi mencapai 33% pada tahun 2023 dan diperkirakan meningkat menjadi 1,5 miliar penduduk pada tahun 2025 (WHO, 2023).
Di Indonesia, menurut Survei Kesehatan Indonesia (SKI, 2023) dan studi kohor PTM 2011–2021, hipertensi menjadi faktor risiko kematian keempat dengan persentase 10,2%. Profil Kesehatan Provinsi Jawa Timur (2023) melaporkan estimasi penderita hipertensi usia ≥15 tahun sebesar 11,7 juta jiwa, dengan prevalensi di Kabupaten Ponorogo mencapai 291.738 penderita, di mana Kecamatan Balong memiliki angka tertinggi yaitu 14.478 penduduk (Dinas Kesehatan Provinsi Jawa Timur, 2023).
Faktor penyebab hipertensi dibagi menjadi faktor internal (usia, jenis kelamin, riwayat keluarga) dan eksternal (merokok, konsumsi garam berlebih, obesitas, kurang aktivitas fisik, alkohol, dislipidemia, stres, dan ansietas) (Kemenkes RI, 2024). Ansietas meningkatkan risiko hipertensi hingga empat kali lipat (Asil, 2020). Ansietas pada pasien hipertensi memengaruhi sistem saraf simpatis yang meningkatkan tekanan darah, denyut jantung, dan curah jantung sehingga berisiko menimbulkan komplikasi jantung dan stroke (Tobing dan Wulandari, 2021).
Pengelolaan ansietas dapat dilakukan dengan terapi nonfarmakologis, seperti relaksasi Benson dan hipnosis lima jari. Terapi relaksasi Benson terbukti menurunkan tekanan darah sistolik dan mengurangi kecemasan, nyeri, stres, serta gangguan tidur (Yusri et al., 2021; Febriyanti et al., 2021). Sedangkan hipnosis lima jari efektif menurunkan kecemasan signifikan dari berat menjadi sedang atau ringan dengan teknik pengalihan pikiran melalui stimulasi jari (Anisafitri, Nur, & Hidayati, 2020; Halim dan Khayati, 2020).

Metode 
Penelitian ini menggunakan desain deskriptif kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Studi kasus dilakukan pada seorang pasien hipertensi dengan masalah keperawatan ansietas di wilayah kerja Puskesmas Balong, Kecamatan Balong, Kabupaten Ponorogo, sesuai dengan periode penelitian 25 April – 2 Mei 2025. Populasi penelitian adalah seluruh pasien hipertensi di wilayah kerja Puskesmas Balong, dengan sampel satu orang yang memenuhi kriteria inklusi, yaitu berusia 40-60 tahun, pasien dengan ansietas  dan bersedia menjadi responden. Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Instrumen yang digunakan adalah penilaian HARS Kemudian untuk menentuan derajat ansietas dengan cara menjumlahkan nilai skor dan item 1-14 dengan hasil:
1. Skor kurang dari 14: Tidak ada kecemasan
2. Skor 14-20 : Ansietas ringan
3. Skor 21-27 : Ansietas sedang
4. Skor 28-41 : Ansietas berat
5. Skor 42-56 : Ansitas sangat berat/Panik

Hasil 
Peneliti menetapkan Ny. B berusia 58 tahun sebagai sampel dari penelitian ini. Saat pengkajian, pasien mengatakan sudah terdiagnosis hipertensi 6bulan, mengeluh sering pusing dan cemas yang berlebihan semenjak mengetahui penyakitnya. Hasil TD saat pengkajian adalah 165/90 mmhg dengan kuesioner Hars  skor 27 . Diagnosis keperawatan yang muncul sesuai Standar Diagnosis Keperawatan Indonesia (SDKI) yaitu Ansietas yang berhubungan dengan ketidaktahuan dan persepsi ancaman terhadap kesehatannya. Intervensi yang dilakukan: edukasi, relaksasi benson dan hipnosis lima jari.
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No 
	
Hari
	Hasil pemeriksaan Tekanan Darah
	Hasil penilaian skor HARS

	1.
	Hari pertama
	165/90 mmhg
	27

	2. 
	Hari Kedua
	152/101 mmhg
	-

	3.
	Hari Ketiga
	150/97 mmhg
	20

	4.
	Hari Keempat
	144/92 mmhg
	-

	5.
	Hari Kelima
	147/70mmhg
	16

	6.
	Hari Keenam
	145/80 mmhg
	-

	7.
	Hari Ketujuh
	143/90 mmhg
	10



Pembahasan 
1. Pengkajian
Pasien Ny. B berusia 58 tahun, perempuan, pendidikan terakhir SD. Usia lanjut terbukti berhubungan signifikan dengan kejadian hipertensi, di mana peningkatan usia menyebabkan perubahan fisiologis pada sistem kardiovaskular (Nurhayati et al., 2023). Selain faktor usia, jenis kelamin juga memengaruhi risiko, laki-laki lebih tinggi pada usia produktif, namun pada perempuan pascamenopause risiko meningkat akibat penurunan estrogen (Alfan Afandi & Indiasworo, 2022). Pendidikan rendah turut meningkatkan risiko hipertensi karena rendahnya pemahaman kesehatan (Harsismanto & Padila, 2021).
Pasien mengeluhkan pusing, nyeri tengkuk, serta kecemasan. Gejala tersebut sesuai dengan teori bahwa hipertensi sering disertai sakit kepala, kelelahan, sesak napas, dan dapat menimbulkan kerusakan organ (Yuswar, 2022). Ansietas pada pasien hipertensi muncul karena sifat penyakit yang kronis dan progresif.
Riwayat keluarga hipertensi tidak ada, namun konsumsi garam tetap menjadi faktor signifikan penyebab hipertensi (Mulyasari et al., 2023; Hendrijanto & Damay, 2023). Pasien rutin mengonsumsi Amlodipine 5 mg, dan kepatuhan obat terbukti berhubungan dengan kualitas hidup yang lebih baik (Fahreza et al., 2025).
Pasien juga mengalami kecemasan dan kesulitan tidur. Stres terbukti meningkatkan tekanan darah melalui aktivasi saraf simpatis, namun spiritualitas dan dukungan keluarga berperan dalam menurunkan kecemasan (Prasetyo et al., 2024; Dewi, 2023)

2. Diagnosa
Berdasarkan hasil pengkajian menunjukkan pasien mengeluh sering gelisah, cemas berlebihan, dan sulit tidur, dengan tekanan darah 165/90 mmHg, nadi 80x/menit, respirasi 20x/menit, suhu 36,7°C, serta IMT 22,3 (normal). Data subjektif dan objektif menegaskan pasien mengalami ansietas (D.0008) terkait ketidaktahuan dan persepsi ancaman terhadap kondisi kesehatannya.
Menurut Sari, Rohmawati et al. (2023), ansietas merupakan emosi tidak menyenangkan yang berdampak pada kondisi psikologis dan fisiologis pasien hipertensi, ditandai dengan aritmia, peningkatan tekanan darah, curah jantung, dan risiko komplikasi penyakit jantung koroner. Penelitian tersebut menemukan hubungan signifikan antara ansietas dan gejala fisik.
3. Intervensi
Tujuan asuhan keperawatan pada pasien adalah menurunkan tingkat ansietas dengan kriteria hasil berupa berkurangnya kekhawatiran, perilaku gelisah, serta penurunan tekanan darah. Intervensi yang dilakukan meliputi observasi, terapi, dan edukasi. Observasi dilakukan dengan pemantauan tekanan darah dan tanda ansietas, sesuai teori Wani dkk. (2024) yang menegaskan pentingnya observasi sistematis dalam mengidentifikasi perubahan fisiologis dan psikologis pada pasien hipertensi.
Terapi yang diberikan berupa relaksasi Benson dan hipnosis lima jari selama tujuh hari. Relaksasi Benson terbukti menurunkan kecemasan dan tekanan darah melalui aktivasi sistem saraf parasimpatis (Utami et al., 2023; Sari et al., 2022), sedangkan hipnosis lima jari efektif membantu pasien mengurangi stres dan menurunkan tekanan darah (Suarni et al., 2024).
Selain itu, edukasi kesehatan mengenai hipertensi, faktor risiko, dan pengelolaan stres juga diberikan. Edukasi terbukti meningkatkan pemahaman pasien, kepatuhan terapi, serta menurunkan kecemasan (Ma et al., 2023; Shahraki et al., 2022). Tidak terdapat kesenjangan antara teori dan fakta, di mana intervensi komprehensif ini mampu menurunkan aktivitas saraf simpatis, meningkatkan parasimpatis, serta mengurangi gejala ansietas baik fisik maupun psikologis..
4. Implementasi
Peneliti melaksanakan implementasi keperawatan selama tujuh hari (25 April–2 Mei 2025) dengan tujuan menurunkan ansietas melalui pemantauan tanda ansietas, latihan relaksasi Benson, hipnosis lima jari, serta edukasi pengelolaan hipertensi. Relaksasi Benson terbukti efektif menurunkan tekanan darah dan kecemasan melalui aktivasi sistem saraf parasimpatis, yang menurunkan detak jantung, meningkatkan vasodilatasi perifer, dan menghambat respon simpatis (Faidah & Sulistiyaningsih, 2023). Terapi ini, yang dilakukan dengan pernapasan dalam dan fokus pada kata menenangkan, terbukti signifikan menurunkan tekanan darah sistolik, diastolik, serta kecemasan pada lansia hipertensi (Dekawaty & Yelisni, 2023).
Selain itu, hipnosis lima jari menjadi intervensi pendukung dengan menanamkan sugesti positif pada tiap jari sehingga memicu respons relaksasi dan menekan stresor internal. Riyana & Rahmat (2023) melaporkan bahwa teknik ini menurunkan stres dan kecemasan pasien hipertensi di fasilitas kesehatan. Kombinasi relaksasi Benson dan hipnosis lima jari menciptakan sinergi fisiologis dan sugestif yang efektif dalam mengurangi tekanan darah dan ansietas, sehingga berpotensi menjadi terapi komplementer holistik pada pasien hipertensi.. 
5. Evaluasi
Evaluasi merupakan tahap akhir proses keperawatan dengan membandingkan hasil intervensi menggunakan HARS. Pada kasus Ny. B, skor kecemasan menurun dari 27 menjadi 10, tekanan darah turun menjadi 143/90 mmHg pada hari ke-7, disertai berkurangnya sakit kepala dan nyeri leher. Penurunan ini dipengaruhi oleh edukasi kesehatan, dukungan sosial, serta keterlibatan pasien dalam terapi relaksasi Benson dan hipnosis lima jari.
Hasil ini sejalan dengan Amalia (2023) yang melaporkan hipnosis lima jari menurunkan tekanan darah pasien hipertensi dari 160/90 mmHg menjadi 110/90 mmHg dan kecemasan dari 30 menjadi 17. Tiveni (2023) juga menemukan edukasi efektif menurunkan kecemasan lansia hipertensi dari sedang menjadi ringan. Relaksasi Benson, menurut Herbert Benson, bekerja dengan mengurangi aktivitas saraf simpatis, meningkatkan saraf parasimpatis, serta menurunkan hormon stres (kortisol, adrenalin), sehingga menghasilkan kondisi rileks. Teknik ini, bersama hipnosis lima jari, efektif menurunkan ansietas melalui kombinasi pernapasan dalam dan pemfokusan pikiran.
Kesimpulan 
Kesimpulan semua data yang diperoleh peneliti baik dari wawancara, observasi, studi dokumentasi, dan studi pustaka Tindakan keperawatan yang telah di berikan Ny.B dengan kasus Hipertensi dengan Masalah Keperawatan Keputu di Wilayah Kerja Puskesmas Balong Kabupaten Ponorogo, maka peneliti menarik kesimpulan dari pengkajian keperawatan, diagnose keperawatan, intervensi keperawatan, implementasi keperawatan dan evaluasi keperawatan sebagai berikut: 
1. Pasien bernama Ny.B berusia 58 th, Hasil pengkajian menunjukkan bahwa pasien yang didiagnosis hipertensi selama 8 bulan mengalami kecemasan yang ditandai dengan pasien mengatakan sering merasa gelisah, perasaan tegang, kekhawatiran berlebih terhadap kondisi kesehatannya, gangguan tidur, dan peningkatan denyut jantung. Kecemasan muncul seiring adaptasi terhadap diagnosis baru, kurangnya pengetahuan tentang hipertensi, serta merasakan cemas akan kemungkinan komplikasi.
2. Diagnose keperawatan yang muncul sesuai dengan hasil Analisa data yaitu Ansietas berhubungan dengan ketidaktahuan dan persepsi ancaman terhadap kondisi kesehatannya.
3. Intervensi keperawatan yang diberikan selama 7 x 24 jam dengan melakukan Terapi Relaksasi benson dan Hipnosis Lima Jari yang 106 berfungsi untuk menurunkan tingkat kecemasan dan menstabilkan tekanan darah melalui stimulasi sistem relaksasi saraf parasimpatis. 
4. Implementasi keperawatan dilaksanakan selama 7 hari berdasarkan intervensi yang telah disusun yaitu memberikan Pendidikan kesehatan berupa edukasincara mengatasi ansietas dengan menggunakan terapi relaksasi benson dan hipnosis lima jari.
5. Hasil evaluasi penelitian yang telah dilakukan di ukur dengan kuesioner HARS (Hamilton Anxiety Rating Scale) didapatkan skor 27 ansietas sedang, setelah dilakukan implementasi selama 7 hari, nilai ansietas mengalami penurunan menjadi 10.
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